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KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR 2793 / Kpts/SR. 12o / 8 / 20t2

TENTANG

PELEPASAN KLON TAHAN HAMA PENGGEREK BUAH KAKAO (PBK)KW 514 SEBAGAI VARIETAS UNGCUT, OBiVGAN NAMA ICCRI 07

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN,

Menimbang : a' bahwa dalam rangka usaha meningkatkan produksi danmutu kakao tahan hama penggere"k nuar, Kakao (pBK),varietas unggul kakao mempunyai peranan penting;
b' bahwa tanaman kakao kron IC.RI 07 mempunyaikeunggulan dibandingkan dengan klon rainnya dalamhar moderat tahan hama eengg-erek Buah Kakao (pBK)dan moderat tahan penyakit-p._Urirf, kayu (VSD,uascurer streak d-ieback) dan ...r* hama kepikpenghisa p (Helopeltis) 

;

c' bahwa atas dasar hal-hal tersebut di atas, perru untukmelepas tanaman kakao kron ICCnibi-*uagai varietasunggul;

Mengingat : i. undang-Undang Nomor 12 Tahun rgg2tentang SistemBudidaya 
JanSman (Lembaran Negara Tahun 1gg2Nomor 46, Tambahan i-embaran N.g;?;io_o. 3a78);2' Undang-undang Nomor 29 Tahun 2000 tentangperrindungan varietas Ta.raman--1i.*i..., NegaraTahun 2OOO Nomor 24, Tambaha.r,L"ilbr..., NegaraNomor ao$); lurrr

3' undang-Undang Nomor 1g Tahun 2004 tentangPerkebunan (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor g5,Tambahan Lembaran Negara Nomor ++lii
4' Peraturan pemerintah Nomo r 44 Tahun 1gg5 tentangPerbenihan*Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1995Nomor gS, Tambahan Lembaran wegai Nomor 3616);5' Keputusan presiden Nomor 27 Tahun 1971 tentangBadan Benih Nasional;
6' Keputusan presiden Nomor g4/p rahun 2009 tentangPembentukan Kabinet Indonesia Bers"* lf ,
7 ' Peraturan presiden Nomor 4T Tahun 2oog tentangPembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;



8. Peraturan presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentangKedudukan, Tugas dan 
. 
Fungsi X"-."t".i"" N"g;;;serta Susunan Organisasi, Tufas, aan fu"gsi Eselon IKementerian Negara;

9. Keputusan Menteri pertanian Nomor 461 lKpts/Org/11/I971 tentang Kelengkapan Susunan 
- 

Organisasi,Perincian Tugas dan Tata Kerja gaaa" Elnin Nasional;
10. Peraturan Menteri ,pertanian Nomor 38/permentan/

OT.14Ol812006 tentang pemasukan dan'pengeluaranBenih sebagaimana telah diubah d;;;r; peraturan
Menteri pertanian Nomor ZO leeriiiian/OT.t+O flt 12007;

1 I . Keputusan Menteri pertanian Nomor S 1 1/ Kpts/
lD.3_lOl9l2006 tentang Komoditi Binaan DirektorarJenderal perkebunan, -birektorat 

.fe"J"raf TanamanPangan, dan Direktorat Jenderal Hortikulturasebagaimana telah diubah dengan feputusan MenteriPertanian Nomor 3599/Kpts/"pD.BlOl2006 t."tr"gPerubahan I,ampiran I Keputusan tvlente.i pertanian
Nomor S11/Kpts/pD.3rolsl2006 r.;i;;; Komodir-it:lnaan Dlrektorat Jenderal perkebunan, DirektoratJenderal Tanaman pangan, aan Oiretlorat JenderalHortikultura;

12. Keputusan Menteri p-ertanian Nomor 593/Kpts/OT. 160
I 1l l-20O7 tenrang Tim . penilai au" e.t.pi" Varietas(TP2v);

13. Keputusan Menteri perta
l7 12008 tentang Susun
Badan Benih Nasional;

nian Nomor t 0t4/Kprs/OT. 160
an Pimpinan dan Keanggotaa n

14. Peraturan Menteri pertanian Nomor
OT.l4Ol8l2OO8 tentang produksi,
Peredaran Benih Bina;

15. Peraturan Menteri pertanian Nomor
OT.14O I l0 l20IO tenrang Organisasi
Kementerian pertanian;

39 / Permentan /
Sertifikasi dan

61/Permentan/
dan Tata Ker.ja

M emperhatikan

Menetapkan

KESATU

16. Peraturan Menteri pertanian Nomor 6L f permentan /OT..[4O I 10 /2011 t€ntang . pengujian, ' penilaian,
Pelepasan dan penarikan Varietas ldeiita 

'trtegara 
Tahun

2011 Nomor 623);

1. Surat Ketua Tim penilai dan pelepas Varietas BadanBenih Nasional Nomor O4IBBN-II/O7 /2O7i tanggat 3Juli 2Ol2;
2. Surat Wakil Ketua II Badan Benih Nasional Nomor05/BBN-ll/07 /2072 tanggat 4 Juli2012;

MEMUTUSKAN:

Melepas Klon Tahan Hama penggerek Buah Kakao (pBK)
KW 514 sebagai varietas unggul dJngan nama ICCRI 07.

Deskripsi Klon Kakao Varietas ICCRI 07 sebagaimana
dimaksud diktum KESATU seperti tercanturi pada
Lampiran .sebagai bagian tidali terpisahkan dengan
Keputusan ini.
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KEDUA



KETIGA Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Jakarta
pad 6 equstrs 2012

v
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..

RI PE NIAN,

tr(

logi;
enterian Pendidikan

Salinan Keputusan ini disampaikan Kepada yth.:
] Menteri Koordinator Bidang p.r.t o'"o-ian;''
? Menteri Dalam Negerr;
I Menreriperindustiian;
1 Menteri perdagangan;

9 Menteri NegarI Riiet dan Teknologi;6_ Kepala Lembaqa Ilmu pengetahua-rr'lndonesir:

7 [gpata Badan pengkajian dan p;;;;p;;'i;kr"
6. t)rrektur Jenderal pendidikan Tinggi, Kem

Kebudayaan; dan

9.- Ketua Badan Benih Nasional;
10' Pimpinan unit Keria.Eselon 

,r'di Lingkungan Kementerian pertanian;
1 1. Gubernur provinsi di seluruh Indon"esia:'
12. Kepala Dinas vans membid_angi p.rk.-bir,.., di seluruh Indonesia:13. Direktur pusal peieliti", r"piai, xr-ru"lrjorr..i^.
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR : 2793/yptslsr..t2)/B/20t2
?ANGGAL :G Agrr:sh:s 2OL2

DESKRIPSI KI.ON KAKAO VARIETAS ICCRI 07

No. Aksesi KNPN
No. Seleksi PPKKI
Asal

Tipe Pertumbuhan
- Percabangan
- Daun

Bunga

Buah

- Bui
. Berat/biji kering

(gram)
. Kadar kulit biji (%)
. Kadar lemak (%)

Potensi Hasii
- Jumlah

buah/pohon
- Jumlah biji/tongkol
- Nilai buah
- Produksi

Ketahanan

Kesesuaian Wilayah
Pengembangan

IDN_ 13_TCAC-0514
KW 514
Hasil seleksi individu pada populasi hibridaUpper Amazon Forastero di Kebun pabatu,
Sumatera Utara.
Tajuk berukuran sedang
Agak Tegak
Tekstur bergelombang, ukuran besar, bentukjorong (ellips), pangkal membulat, ujung
runcing, warna Jlushmerah muda.
Pembungaan agak lebat, periode pembungaan
tegas, tangkai berwarna merah, antosianinpada sepala tampak sedang, staminode
terbuka, bersifat kompatibel menyerbuk sendiri
(self-compatible)
Ukuran sedang, bentuk buah jorong (ellips),
leher botol samar, ujung buah -.r.r.i.g,
permukaan agak halus, alur dangkal, *r.riu
buah merah hati, warna alur -.r"h hati (sama
dengan kulit buah), warna buah masak oranye.
Bentuk jorong (ellips), permukaan pipih
0,8 - 1, 15

10,3
45,67

rata-rata 47,9

rata-rata 44,52
rata-rata 28,7
rata-rata 1,73 kg/pohon (1.903 l<glhalrahun)
Moderat tahan hama penggerek buah kakao
(PBK) dan moderat tahan penyakit pembuluh
kayu (VSD, uascaler streak d.ieback) sertarentan rerhadap hama kepik penghisap
(Helopeltis)

Lokasi yang memenuhi persyaratan agroklimat
kakao : tipe iklirn A, B, dan C (Schmidt &
Ferguson) namun lebih disarankan untuk
daerah bertipe iklim A atau B; tipe tanah Alfisol,
Ultisol, Inceptisol; ketinggian tempat 0-600 m
dpl,, pada Kelas Kesesuaian Lahan S1 & 52.



Peneliti/Pengusul

Nama yang diusulkan

: fgunS Wahyu Susilo, Indah Anita Sari, Sobadi,Sukarmin, Endang Sulistyowati, I KetutSuwitra, Nurlia.
: ICCRI 07


